A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, dapat diambil suatu kesimpulan yang merupakan suatu jawaban
dari pokok permasalahan yang menjadi fokus studi penelitian. Kesimpulan
disesuaikan dengan urutan pokok masalah yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya.

Mengacu pada uraian-uraian dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktek pembulatan
harga yang di lakukan di Warnet Movement, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik pengambilan keuntungan melalui pembulatan harga oleh pihak
Warnet Movement melalui transaksi pembayaran. Pembulatan yang
dilakukan melebihi nominal Rp. 100,00. Hal ini tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip transaksi yang diajarkan Islam, karena adanya kebijakan
terjadinya pembulatan harga yang dilakukan sebelumnya tidak
diinformasikan secara transparan baik denga bentuk tulisan maupun
lisan dari para operator kepada para pengguna jasa warnet, sehingga hal
tersebut dapat merugikan salah satu pihak dan menguntungkan salah

satu pihak. Karena jika perilaku seseorang diterima dan menguntungkan
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sebaliknya jika perilaku seseorang merugikan banyak pihak maka akan
ditolak karena merugikan orang lain, dan karena perilaku ini dinilai
tidak etis dilakukan.

2. Berdasarkan praktik pembayaran jasa internet di Warnet Movement jika
dilihat dari segi akad yang dilakukan dalam transaksi sewa menyewa
jasa di warnet movement tersebut telah sesuai syara’ karena telah
memenuhi rukun-rukun dalam sewa menyewa dan cara yang dilakukan
adalah dengan cara lisan, sehingga sangat jelas maksud dan tujuannya.
Namun disisi syarat ada yang tidak terpenuhi yaitu asas ‘an taradin,

kerelaan kedua belah pihak saat melakukan transaksi.

B. Saran
Dengan melihat praktik sewa menyewa jasa internet di Warnet

Movement, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang di dapat untuk

pertimbangan dan dijadikan rujukan langkah- langkah selanjutnya, yaitu:

1. Sebagai pelaku usaha terutama operator warnet hendaknya memberikan
informasi atas kebijakan pembulatan harga secara transparan sehingga
tidak merugikan konsumen dan nantinya tidak ada 4k/aim maupun
permintaan ganti rugi dari konsumen dan dapat menghindarkan adanya

perselisihan yang merugikan kedua belah pihak.
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pembulatan ke bawah. Misalnya, tarif semula perjamnya Rp. 3.500
dinaikkan menjadi perjamnya Rp. 3.600, namun jika terjadi tarif harga
Rp. 2. 750, maka dilakukan pembulatan kebawah yaitu Rp. 2.700 saja.

. Kepada para usahawan muslim yang sampai saat ini belum menerapkan
secara sungguh-sungguh tentang transaksi yang dibolehkan atau dilarang
dalam Islam, maka hendaknya untuk mempelajari dan memahaminya. Dan
mencoba menerapkan dengan sungguh-sungguh. Sehingga segala yang
telah dikerjakan dalam kegiatan bisnis ini semata-mata dalam rangka
ibadah dan mencari ridlo Allah SWT.

. Jika terdapat selisih maka pembulatan yang dilakukan maksimal sebesar
Rp 100,00. Tentunya atas sepengetahuan orang yang menggunakan jasa

warnet.



